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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMP Terpadu Prima Bangsa,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya, serta menganalisis implikasinya terhadap pengelolaan dan kinerja sekolah.
Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan untuk menggali dinamika pengambilan keputusan dalam konteks lembaga
pendidikan swasta. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam terhadap kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, dan guru, serta dokumentasi visual berupa foto-foto yang berkaitan dengan implikasi pengambilan keputusan di SMP Terpadu
Prima Bangsa. Selanjutnya dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi. Teknik triangulasi digunakan untuk menjaga validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan
keputusan kepala sekolah bersifat kolaboratif, transparan, dan berbasis data, dengan melibatkan berbagai pihak dalam lingkungan
sekolah. Meskipun keputusan akhir berada pada kepala sekolah, proses yang ditempuh mencerminkan budaya organisasi partisipatif
dan mengedepankan evaluasi berkelanjutan. Keputusan-keputusan yang diambil bersifat strategis dan mempertimbangkan idealisme
pendidikan, kondisi operasional, serta kebijakan yayasan. Kepala sekolah menunjukkan kepemimpinan reflektif dan adaptif, yang
mampu merespons dinamika pendidikan secara kontekstual. Temuan ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang efektif
berdampak signifikan terhadap peningkatan pengelolaan sekolah, budaya kerja kolaboratif, dan kualitas layanan pendidikan.

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan Kolaboratif; Kepemimpinan Reflektif; Studi Kasus Kualitatif, Manajemen Sekolah Swasta

PRINCIPAL DECISION-MAKING DETERMINATION IN THE PRIVATE EDUCATIONAL INSTITUTION SMP TERPADU
PRIMA BANGSA

Abstract. This study aims to explore the decision-making process of the principal at SMP Terpadu Prima Bangsa, identify the
influencing factors, and analyze its implications for school management and performance. A qualitative approach with a case study
method was employed to investigate the dynamics of decision-making within the context of a private educational institution. Data were
collected through field observations, in-depth interviews with the principal, vice principals, and teachers, as well as visual
documentation in the form of photographs related to the implications of decision-making at SMP Terpadu Prima Bangsa. The data were
then analyzed using Miles and Huberman's interactive model through data reduction, data display, and verification. Triangulation
techniques were used to ensure data validity. The findings indicate that the principal’s decision-making process is collaborative,
transparent, and data-driven, involving various stakeholders within the school environment. Although the final decision rests with the
principal, the process reflects a participatory organizational culture and emphasizes continuous evaluation. The decisions made are
strategic, taking into account educational ideals, operational conditions, and the foundation’s policies. The principal demonstrates
reflective and adaptive leadership capable of responding contextually to the dynamics of education. These findings suggest that effective
decision-making has a significant impact on improving school management, collaborative work culture, and the quality of educational
services.

Keywords: Collaborative Decision-Making; Reflective Leadership; Qualitative Case Study,; Private School Management

I. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah memegang peran strategis dalam menentukan arah dan kualitas lembaga yang
dipimpinnya. Salah satu peran kunci tersebut terletak pada pengambilan keputusan, yang mencakup berbagai aspek mulai dari
pengelolaan sumber daya manusia, pengembangan kurikulum, hingga penentuan kebijakan strategis (Santika dkk., 2022). Di
tengah perkembangan zaman dan tuntutan mutu pendidikan, kepala sekolah diharapkan mampu bertindak sebagai pemimpin
visioner yang mampu menyeimbangkan antara idealisme pendidikan dan realitas operasional sekolah. Dalam konteks ini,
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keputusan yang diambil oleh kepala sekolah tidak sekadar bersifat administratif, melainkan sarat dengan pertimbangan strategis,
etis, dan pragmatis (Lase & Hutagaol, 2018).

Pengambilan keputusan merupakan bagian paling krusial dalam kepemimpinan sekolah. Di tangan kepala sekolah,
berbagai kebijakan strategis ditetapkan untuk menjamin kelangsungan, mutu, dan reputasi lembaga pendidikan (Rahul, 2025).
Kepala sekolah bukan hanya berperan sebagai administrator yang menjalankan tugas rutin, tetapi juga sebagai pengambil
keputusan utama yang menentukan arah lembaga dalam jangka pendek maupun panjang (Majid, 2024). Dalam setiap keputusan
yang diambil, terkandung dimensi kepemimpinan, visi kelembagaan, dan keberpihakan pada mutu pendidikan. Maka dari itu,
kemampuan kepala sekolah dalam mengambil keputusan menjadi indikator penting dari efektivitas kepemimpinannya.

Lembaga pendidikan swasta menghadapi tantangan institusional yang kompleks, di mana kepala sekolah tidak hanya
bertanggung jawab atas mutu proses pembelajaran dan pengembangan karakter peserta didik sesuai standar nasional, tetapi juga
harus mengelola dinamika kelembagaan secara efektif. Tantangan tersebut mencakup aspek manajerial seperti pengelolaan
keuangan, strategi promosi, kepuasan orang tua sebagai stakeholder utama, serta komitmen tenaga pendidik dan kependidikan
(Mulyasa, 2022). Untuk menghadapinya, kepala sekolah dituntut menjalankan berbagai peran strategis secara simultan—sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, inovator, dan motivator—yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan manajemen mutu pendidikan (Siahaan dkk., 2022).

Dalam konteks tersebut, pengambilan keputusan oleh kepala sekolah menjadi elemen krusial, khususnya di sekolah
swasta yang tidak memiliki dukungan birokrasi mapan sebagaimana sekolah negeri. Data Kemdikbud (2023) menunjukkan bahwa
hanya sekitar 30% sekolah swasta yang terakreditasi A, menandakan adanya kebutuhan mendesak akan kepemimpinan yang
efektif dan responsif terhadap dinamika pendidikan. Kepemimpinan transformasional seperti yang dijelaskan Bass & Avolio
(1990) menunjukkan bahwa kepala sekolah mampu membawa perubahan signifikan dalam budaya sekolah melalui visi yang jelas
dan kolaborasi yang kuat dengan seluruh elemen sekolah.

Urgensi peran kepala sekolah ini juga ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2021, yang menyebutkan bahwa tugas kepala sekolah mencakup fungsi
manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi terhadap guru serta tenaga kependidikan. Beban kerja tersebut ditujukan
untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan lingkungan belajar yang aman serta inklusif. Dalam
kondisi tertentu seperti kekurangan guru, kepala sekolah bahkan diperkenankan mengajar untuk memastikan kelangsungan proses
pendidikan. Hal ini mempertegas posisi kepala sekolah sebagai aktor sentral dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang
adaptif dan berkualitas, terutama di lembaga pendidikan swasta.

Sekolah Menengah Pertama Terpadu Prima Bangsa, sebagai lembaga pendidikan swasta, menghadapi dinamika dan
tantangan yang khas. Dalam konteks persaingan antar lembaga pendidikan, sekolah ini dituntut untuk unggul dalam kualitas
layanan, inovasi pembelajaran, serta pencapaian prestasi akademik dan non-akademik. Di tengah tekanan sosial dan ekspektasi
pasar yang terus meningkat, proses pengambilan keputusan di tingkat kepemimpinan tidak dapat dilakukan secara instan atau
intuitif. Setiap kebijakan yang ditetapkan harus melalui analisis yang mendalam, pertimbangan strategis, dan pemahaman atas
implikasi jangka panjang terhadap keberlanjutan dan kredibilitas institusi.

Berdasarkan hasil observasi awal, SMP Terpadu Prima Bangsa berlokasi di JI. Merpati No. 3 RT 002/003, Kelurahan
Rawa Panjang, Kecamatan Bojong Gede, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Secara fisik, sekolah ini menempati satu gedung yang
sama dengan SMK Taruna Budi Bangsa karena keduanya berada di bawah naungan Yayasan Radja Barita Nusantara. Lahan
sekolah memiliki luas 14.800 m? dan dilengkapi dengan sejumlah fasilitas pendukung, seperti ruang tenaga kependidikan,
perpustakaan, Unit Kesehatan Siswa (UKS), kantin, serta masjid atau musala. Selain itu, sekolah ini juga memiliki dua lapangan
olahraga, yaitu lapangan futsal dan lapangan basket, yang keduanya berada dalam kondisi yang cukup baik untuk mendukung
kegiatan pembelajaran dan pengembangan siswa.

Secara geografis dan sosial, SMP Terpadu Prima Bangsa berada di kawasan yang sedang berkembang namun memiliki
kompleksitas tersendiri, khususnya dalam aspek sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sekitar. Sekolah ini melayani peserta
didik dari latar belakang keluarga yang heterogen, baik dari sisi ekonomi maupun tingkat keterlibatan orang tua dalam pendidikan.
Selain itu, ekspektasi masyarakat terhadap mutu pendidikan semakin meningkat, menciptakan tekanan tambahan bagi pihak
sekolah. Dalam konteks tersebut, kepala sekolah dituntut memiliki sensitivitas dan ketajaman analisis dalam setiap pengambilan
keputusan. Kebijakan yang diambil harus mampu menjawab kebutuhan internal sekolah sekaligus merespons realitas sosial yang
ada, guna memastikan keberlangsungan fungsi sekolah sebagai agen transformasi sosial dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat (Suhayati & Yulianingsih, 2022).

Kehadiran kepala sekolah yang visioner menjadi salah satu kunci keberhasilan lembaga pendidikan swasta. Kepala
sekolah yang memiliki visi jangka panjang dan mampu menerjemahkannya ke dalam keputusan-keputusan nyata, akan
memberikan arah yang jelas bagi pengembangan lembaga (Gunawan, 2025). Keputusan yang diambil tidak hanya bersifat reaktif
terhadap permasalahan, tetapi juga proaktif dalam menghadapi tantangan masa depan. Namun, tidak semua kepala sekolah
memiliki pendekatan yang sama dalam pengambilan keputusan. Ada yang lebih bersifat sentralistik, di mana semua keputusan
terpusat pada satu orang tanpa pelibatan tim. Ada pula yang bersifat partisipatif, melibatkan guru, staf, bahkan siswa dalam proses
musyawarah (Pasaribu, 2017). Dalam hal ini, keputusan yang baik adalah keputusan yang berdampak positif terhadap seluruh
elemen sekolah, mulai dari siswa, guru, staf, hingga orang tua. Maka dari itu, evaluasi terhadap kualitas pengambilan keputusan
perlu dilakukan secara periodik (Wiryatmo dkk., 2023).
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMP
Terpadu Prima Bangsa dalam konteks yang lebih luas, dengan fokus pada langkah-langkah yang diambil, faktor-faktor yang
memengaruhi, serta implikasinya terhadap pengelolaan dan kinerja sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk
menggali secara rinci bagaimana kepala sekolah merumuskan dan mengambil keputusan dalam menghadapi tantangan
operasional dan pendidikan, serta bagaimana keputusan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.
Selanjutnya mengidentifikasi faktor-faktor tersebut dan mengevaluasi dampak keputusan-keputusan yang diambil terhadap
keberhasilan pengelolaan pendidikan, kualitas pembelajaran, dan budaya organisasi di SMP Terpadu Prima Bangsa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengambilan keputusan kepala sekolah
di SMP Terpadu Prima Bangsa karena kompleksitas peran kepala sekolah dalam konteks pendidikan swasta yang membutuhkan
pengambilan keputusan yang tidak hanya strategis tetapi juga adaptif terhadap dinamika sosial, budaya, dan tantangan
kelembagaan. Kepala sekolah harus mengelola berbagai kepentingan yang bersinggungan, termasuk kebijakan yayasan, tuntutan
akademik, serta kebutuhan operasional yang terus berkembang. Peneliti melihat pentingnya pemahaman mendalam mengenai
bagaimana kepala sekolah dapat mengelola dinamika ini dan mengambil keputusan yang tepat, yang tidak hanya berfokus pada
aspek akademik, tetapi juga pada keberlanjutan dan kemajuan lembaga pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap lebih lanjut tentang determinasi pengambilan keputusan kolaboratif kepala sekolah yang dapat
menjadi referensi praktis dalam meningkatkan kualitas manajerial dan pendidikan di sekolah-sekolah swasta.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang dipilih untuk menggali secara
mendalam dinamika pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di lingkungan lembaga pendidikan swasta. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara holistik dan kontekstual, khususnya dalam mengungkap faktor-
faktor determinan yang memengaruhi proses pengambilan keputusan di SMP Terpadu Prima Bangsa, Kabupaten Bogor. Dengan
menggunakan studi kasus, penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap kompleksitas realitas sosial
di lingkungan sekolah, serta membuka peluang munculnya interpretasi atau temuan-temuan baru yang relevan dengan praktik
kepemimpinan pendidikan.

Triangulasi data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru, serta
analisis dokumen dan observasi lapangan untuk memastikan validitas data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
lapangan dan wawancara mendalam, dengan melibatkan informan kunci seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru
mata pelajaran serta dokumentasi visual berupa foto-foto yang berkaitan dengan implikasi pengambilan keputusan di SMP
Terpadu Prima Bangsa. Penelitian berlangsung dari bulan November 2024 hingga Februari 2025. Data primer diperoleh secara
langsung dari pengalaman dan pandangan para informan terkait proses pengambilan keputusan di sekolah. Sementara itu, data
sekunder dikumpulkan dari dokumen-dokumen internal sekolah, seperti notulen rapat, kebijakan tertulis, dan arsip keputusan
penting. Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi, baik dari segi metode, sumber,
maupun waktu. Analisis data dilakukan dengan mengikuti model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tahap-tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses ini memungkinkan peneliti untuk merumuskan temuan
secara sistematis dan menyeluruh, sekaligus menghasilkan pemahaman yang mendalam terhadap praktik pengambilan keputusan
kolaboratif kepala sekolah dalam konteks sekolah swasta yang unik dan penuh tantangan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah di SMP Terpadu Prima Bangsa

Proses pengambilan keputusan oleh Kepala Sekolah SMP Terpadu Prima Bangsa, FS, mengedepankan prinsip partisipasi
dan kolaborasi antara pihak-pihak terkait di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan FS, pengambilan keputusan di sekolah
ini dimulai dengan tahap identifikasi masalah atau kebutuhan yang muncul di lingkungan sekolah. Identifikasi ini menjadi dasar
untuk mengumpulkan data yang relevan, yang diperoleh dari berbagai sumber seperti guru, wali kelas, dan hasil evaluasi internal.
Proses ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya mengandalkan informasi dari satu sumber, tetapi berusaha untuk
mendapatkan gambaran yang lebih luas mengenai permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan data yang akurat dan komprehensif.

Setelah data terkumpul, FS mengadakan diskusi bersama tim manajemen yang terdiri dari wakil kepala sekolah,
koordinator bidang, dan pihak-pihak terkait lainnya. Langkah ini menggambarkan bahwa keputusan yang diambil bukan hanya
hasil pemikiran individu, melainkan kolaborasi antara berbagai pihak. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan di SMP Terpadu
Prima Bangsa yang cukup sering mengadakan dialog pada saat sebelum pembelajaran di kelas ataupun di luar jam belajar lainnya.
Dengan melibatkan tim manajemen, FS mengharapkan adanya berbagai perspektif yang dapat memperkaya alternatif solusi yang
ada. Seperti yang diungkapkan oleh FS, "Saya mengumpulkan data pendukung baik dari guru, wali kelas, hingga hasil evaluasi
internal. Kemudian, saya melakukan diskusi bersama tim struktural” (FS, 6/01/2025). Hal ini menunjukkan pendekatan berbasis
kolaborasi dalam pengambilan keputusan yang mendukung tercapainya keputusan yang lebih baik dan tepat.
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Proses pengambilan keputusan ini berlanjut dengan langkah pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan yang
dianggap terbaik untuk kepentingan siswa dan mutu pendidikan. Di tahap ini, meskipun keputusan akhir ada di tangan kepala
sekolah, keputusan tersebut didasari oleh pertimbangan yang matang dari tim struktural dan hasil diskusi yang telah dilakukan
sebelumnya. Langkah terakhir adalah sosialisasi keputusan kepada pihak-pihak terkait, termasuk yayasan sekolah, untuk
memastikan bahwa keputusan tersebut dapat diimplementasikan dengan baik. Hal ini menunjukkan pentingnya komunikasi yang
jelas dan efektif antara pihak kepala sekolah dengan seluruh stakeholders di sekolah, guna memastikan implementasi keputusan
berjalan dengan lancar.

Dalam wawancara dengan MR, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, terlihat bahwa proses pengambilan keputusan
kepala sekolah dihargai karena bersifat terbuka dan transparan. MR menyatakan bahwa kepala sekolah sering mengajak mereka
berdiskusi terlebih dahulu, terutama dalam hal-hal yang berhubungan dengan program akademik dan kebijakan kurikulum. MR
juga menyebutkan, "Meski keputusan akhir tetap di tangan beliau, prosesnya tetap melibatkan masukan dari pengurus yayasan
dan juga jajaran struktural” (MR, 6/01/2025). Ini menunjukkan bahwa meskipun kepala sekolah memegang kewenangan untuk
membuat keputusan akhir, beliau tetap mengedepankan prinsip kolaborasi dan keterlibatan pihak lain dalam proses pengambilan
keputusan.

Salah satu elemen penting yang muncul dari wawancara dengan MR adalah pentingnya analisis dan evaluasi dalam
pengambilan keputusan. MR sering diminta untuk menyusun analisis atau evaluasi yang menjadi dasar dalam proses pengambilan
keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya mengandalkan pendapat pribadi, tetapi juga memperhatikan
hasil analisis yang didasarkan pada data dan fakta yang ada. Sebagaimana diungkapkan oleh MR, "Kepala sekolah mendasarkan
keputusannya pada data dan masukan" (MR, 6/01/2025), yang mengindikasikan bahwa pengambilan keputusan di SMP Terpadu
Prima Bangsa memiliki landasan yang kuat dalam hal analisis data.

WP, salah seorang guru mata pelajaran, juga memberikan pandangan yang serupa tentang proses pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh kepala sekolah. WP menyebutkan bahwa proses tersebut cenderung terstruktur dan terbuka, terutama dalam
hal-hal yang bersifat teknis dan akademik. WP berpendapat bahwa kepala sekolah sering menyampaikan rencana keputusan dalam
forum rapat, dan meskipun tidak semua usulan dapat ditampung, mereka merasa bahwa ada ruang untuk menyampaikan
pandangan. Sebagai tambahan, WP menyatakan, "Secara umum, keputusan disampaikan dengan alasan yang jelas dan logis"
(WP, 7/01/2025). Hal ini menandakan bahwa kepala sekolah tidak hanya melibatkan pihak lain dalam proses pengambilan
keputusan, tetapi juga memberikan penjelasan yang transparan mengenai dasar dari keputusan yang diambil, sehingga semua
pihak memahami arah dan tujuan keputusan tersebut.

Keterlibatan guru dalam proses pengambilan keputusan di SMP Terpadu Prima Bangsa lebih sering terjadi melalui forum
diskusi seperti rapat kerja atau evaluasi bulanan. WP merasa cukup dilibatkan meskipun lebih sering terjadi secara tidak langsung,
dalam bentuk memberi masukan melalui forum-forum tersebut. WP menyebutkan, "Kami diberi kesempatan memberikan
masukan, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran atau kendala di lapangan" (WP, 7/01/2025). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun keterlibatan guru mungkin tidak langsung dalam setiap keputusan, mereka tetap memiliki peran
yang penting dalam memberikan umpan balik mengenai pelaksanaan kebijakan atau program yang telah diambil oleh kepala
sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan di SMP Terpadu Prima Bangsa dilakukan secara
terbuka dan melibatkan berbagai pihak di lingkungan sekolah. Kepala sekolah memulai proses ini dengan mengidentifikasi
permasalahan yang muncul, kemudian mengumpulkan informasi dari guru, wali kelas, dan hasil evaluasi internal. Langkah ini
mencerminkan pentingnya penggunaan data dan informasi yang akurat dalam merumuskan kebijakan yang efektif. Setelah data
terkumpul, kepala sekolah mengadakan diskusi dengan tim manajemen, termasuk wakil kepala sekolah dan koordinator bidang,
untuk membahas solusi yang tepat. Pendekatan ini menunjukkan bahwa keputusan tidak diambil secara sepihak, melainkan
melalui kolaborasi yang mempertimbangkan berbagai perspektif. Penelitian terbaru menekankan bahwa keterlibatan guru dalam
proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan hasil belajar siswa (Riatmaja dkk., 2024).

Meskipun keputusan akhir berada di tangan kepala sekolah, proses yang melibatkan masukan dari berbagai pihak
mencerminkan kepemimpinan yang kolaboratif. Gaya kepemimpinan ini dianggap efektif dalam menciptakan lingkungan kerja
yang positif dan meningkatkan kinerja sekolah secara keseluruhan (Afifah dkk., 2024). Selain itu, kepala sekolah juga
memperhatikan pentingnya komunikasi yang jelas dan transparan dalam menyampaikan keputusan kepada seluruh stakeholder,
termasuk yayasan sekolah. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa kebijakan yang diambil dapat dipahami dan
diimplementasikan dengan baik oleh semua pihak yang terlibat (Anwar, 2022).

Faktor-faktor yang Menentukan Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah

Dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah SMP Terpadu Prima Bangsa, FS, terdapat
beberapa faktor utama yang memengaruhi keputusan yang diambil, baik itu faktor internal maupun eksternal. Berdasarkan hasil
wawancara dengan FS, keputusan yang diambil oleh kepala sekolah lebih banyak didasarkan pada pertimbangan yang berkaitan
dengan kepentingan peserta didik dan mutu pembelajaran. FS mengungkapkan, "Pertimbangan utama beliau adalah kepentingan
peserta didik dan mutu pembelajaran” (FS, 6/01/2025). Hal ini menunjukkan bahwa fokus utama kepala sekolah dalam
pengambilan keputusan adalah untuk memastikan kualitas pendidikan yang optimal bagi para siswa, yang menjadi inti dari tugas
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dan tanggung jawabnya sebagai seorang pemimpin pendidikan. Keputusan yang diambil didorong oleh kebutuhan untuk
meningkatkan hasil pendidikan dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Namun, selain mempertimbangkan kepentingan siswa dan mutu pendidikan, FS juga mengakui adanya faktor lain yang
menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan, yaitu kondisi internal sekolah seperti keterbatasan sumber daya manusia
(SDM) dan anggaran yang tersedia. FS menyatakan, "Namun, beliau juga realistis, jadi kondisi internal sekolah seperti
keterbatasan SDM dan anggaran juga menjadi bahan pertimbangan" (FS, 6/01/2025). Hal ini mengindikasikan bahwa kepala
sekolah sangat menyadari adanya keterbatasan yang dimiliki oleh sekolah, baik dari segi SDM maupun dana, yang bisa
mempengaruhi keputusan yang diambil. Dalam hal ini, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk menyeimbangkan antara
tujuan pendidikan yang ideal dan kenyataan yang ada di lapangan, terutama terkait dengan anggaran dan jumlah tenaga pendidik
yang tersedia.

Hal serupa juga diungkapkan oleh MR, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, yang menambahkan bahwa keputusan
kepala sekolah selama ini didasarkan pada kepentingan siswa dan kualitas pendidikan. MR mengatakan, "Menurut saya,
pertimbangan utama beliau adalah kepentingan peserta didik dan mutu pembelajaran. Namun, beliau juga realistis, jadi kondisi
internal sekolah seperti keterbatasan SDM dan anggaran juga menjadi bahan pertimbangan" (MR, 6/01/2025). Wawancara ini
menegaskan bahwa pertimbangan terkait kualitas pendidikan dan kesejahteraan siswa selalu menjadi prioritas dalam setiap
keputusan yang diambil, namun aspek realitas internal tetap menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan.

WP, seorang guru mata pelajaran, memberikan perspektif tambahan tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
kepala sekolah. WP mengungkapkan bahwa keputusan kepala sekolah juga dipengaruhi oleh kepentingan siswa, target mutu
akademik, dan arah kebijakan yayasan. Hal ini senada dengan hasil observasi ketika pengurus yayasan sering kali melakukan
pengawasan pada waktu-waktu tertentu untuk memastikan bahwa kebijakan yang telah ditetapkan mampu berjalan sesuai dengan
yang seharusnya. WP menyatakan, "Menurut saya, keputusan kepala sekolah banyak dipengaruhi oleh kepentingan siswa, target
mutu akademik, dan juga arah kebijakan yayasan. Ada keseimbangan antara idealisme pendidikan dan realitas operasional" (WP,
7/01/2025). Di sini, WP menyoroti keseimbangan yang harus dijaga oleh kepala sekolah antara idealisme pendidikan yang
berfokus pada kualitas akademik dan keterbatasan sumber daya yang ada. Dengan demikian, kepala sekolah harus memastikan
bahwa kebijakan yang diambil tidak hanya memenuhi standar pendidikan yang tinggi, tetapi juga mampu dijalankan dengan
efektif dalam kondisi operasional yang ada.

Dalam berbagai dokumentasi yang memperlihatkan foto-foto kondisi ruang kelas, terlihat bahwa setiap guru diwajibkan
mendokumentasikan ruangan dalam keadaan rapi dan bersih setelah jam pelajaran selesai. Kebijakan ini mencerminkan perhatian
kepala sekolah terhadap kedisiplinan, kenyamanan, dan tanggung jawab lingkungan belajar. Selain itu, WP juga mencatat bahwa
kepala sekolah sangat memperhatikan kelangsungan dan efektivitas program-program sekolah. WP menambahkan, "Beliau juga
sangat memperhatikan kegiatan belajar agar maksimal dan keberlanjutan program-program sekolah" (WP, 7/01/2025). Hal ini
mengindikasikan bahwa keputusan kepala sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh tujuan jangka pendek, tetapi juga oleh visi jangka
panjang terkait dengan keberlanjutan pendidikan di sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah berusaha untuk menciptakan keputusan
yang dapat menjaga kelangsungan program-program pendidikan yang telah dijalankan sebelumnya, serta memastikan bahwa
kegiatan belajar di sekolah berlangsung secara maksimal.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan di sekolah menengah pertama swasta tidak
hanya berakar pada nilai-nilai pedagogis, tetapi juga merupakan proses kompleks yang melibatkan pertimbangan strategis,
operasional, dan struktural. Keputusan yang berfokus pada kepentingan peserta didik dan mutu pembelajaran mencerminkan
praktik kepemimpinan transformasional dalam pendidikan, di mana kepala sekolah bertindak sebagai agen perubahan yang
berusaha meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa (Fadhli, 2016). Namun, dalam praktiknya, kepala sekolah tidak
berada dalam ruang hampa. Keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan
berada dalam batasan kapasitas organisasi. Hal ini memperkuat bahwa keputusan organisasi sebagai hasil interaksi antara aktor,
struktur, dan konteks yang dinamis. Kepala sekolah dihadapkan pada keharusan untuk membuat keputusan yang tidak hanya tepat
secara pedagogis, tetapi juga realistis secara administratif dan finansial (Gaol dkk., 2024).

Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan teori kepemimpinan kontinjensi yang diajukan oleh Fiedler (1964), yang
menekankan bahwa kepemimpinan yang efektif sangat bergantung pada kesesuaian antara gaya kepemimpinan dan situasi yang
dihadapi. Dalam hal ini, gaya kepemimpinan kepala sekolah yang reflektif dan adaptif sangat cocok dengan situasi dinamis di
SMP Terpadu Prima Bangsa, yang melibatkan pengelolaan sumber daya manusia yang terbatas serta kebutuhan untuk merespons
tantangan pendidikan secara cepat dan efisien. Keputusan kepala sekolah selalu mempertimbangkan faktor internal dan eksternal
sekolah, termasuk keberagaman latar belakang sosial ekonomi peserta didik serta kebijakan yayasan.

Teori kepemimpinan transformasional Bass & Avolio (1990) relevan dalam konteks ini karena menekankan pentingnya
motivasi, kolaborasi, dan pemberdayaan dalam mencapai tujuan bersama. Di SMP Terpadu Prima Bangsa, kepala sekolah tidak
hanya bertindak sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai pemimpin yang melibatkan seluruh elemen sekolah dalam
proses pengambilan kebijakan. Keterlibatan guru dalam diskusi kebijakan, terutama dalam memberikan masukan terkait
pembelajaran dan pengaturan beban kerja berbasis kompetensi, menciptakan suasana kerja yang lebih positif dan produktif.
Temuan Riatmaja et al. (2024) mendukung hal ini, bahwa partisipasi guru dalam proses pengambilan keputusan berdampak
langsung pada kepuasan kerja dan peningkatan hasil belajar siswa. Dalam praktiknya, kepala sekolah memanfaatkan keputusan
tidak hanya untuk mencapai target pendidikan, tetapi juga untuk membangun lingkungan kerja yang mendukung dan kolaboratif..
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Implikasi Keputusan Kepala Sekolah terhadap Pengelolaan dan Kinerja Lembaga Pendidikan

Keputusan kepala sekolah memiliki peran krusial dalam memengaruhi arah pengelolaan serta kinerja lembaga
pendidikan. Di SMP Terpadu Prima Bangsa, proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah tidak hanya
bertujuan menyelesaikan permasalahan operasional, melainkan juga diarahkan untuk membentuk budaya kerja, meningkatkan
mutu pembelajaran, serta mencapai tujuan strategis sekolah.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah FS, dapat dilihat bahwa proses refleksi dan evaluasi menjadi bagian
integral dalam menilai dampak dari keputusan yang telah diambil. FS menjelaskan, "Saya selalu melakukan refleksi dan evaluasi
berkala, baik secara formal melalui rapat evaluasi bulanan, maupun secara informal lewat diskusi ringan dengan guru dan staf"
(FS, 6/01/2025). Pendekatan ini menegaskan bahwa pengambilan keputusan tidak berhenti pada implementasi semata, melainkan
berlanjut pada evaluasi dampaknya terhadap kinerja sekolah. Hal ini mencerminkan pola kepemimpinan yang adaptif, yang
terbuka terhadap perbaikan berkelanjutan dan mampu menyesuaikan kebijakan jika hasilnya belum sesuai harapan.

Indikator keberhasilan yang digunakan oleh kepala sekolah dalam menilai efektivitas keputusan antara lain meliputi
perubahan perilaku siswa, peningkatan kinerja guru, serta respon positif dari orang tua dan yayasan. FS menambahkan, "Jika
dampaknya positif dan sejalan dengan target sekolah, maka itu menjadi pelajaran berharga. Namun jika ternyata kurang efektif,
saya terbuka untuk meninjau ulang keputusan tersebut dan melakukan penyesuaian" (FS, 6/01/2025). Sikap terbuka terhadap
umpan balik ini merupakan salah satu karakteristik penting dari kepemimpinan transformasional, yang mendorong terciptanya
organisasi pembelajar di lingkungan sekolah.

Dari sisi wakil kepala sekolah, MR memberikan contoh konkret tentang dampak signifikan dari keputusan kepala sekolah
terhadap kinerja guru. la menyebutkan bahwa salah satu keputusan yang berpengaruh adalah pengaturan ulang beban kerja guru
berdasarkan preferensi dan kompetensi mereka. Menurut MR, "Hal ini membuat guru lebih nyaman dan produktif, karena mereka
bisa fokus pada mata pelajaran yang memang mereka kuasai dan sukai" (MR, 6/01/2025). Keputusan ini berdampak langsung
pada suasana kerja yang lebih positif dan profesional, sekaligus meningkatkan efektivitas pengajaran di kelas. Pendekatan ini juga
mencerminkan prinsip manajemen strategis sumber daya manusia, di mana potensi individu dioptimalkan demi pencapaian tujuan
lembaga.

Lebih lanjut, MR menilai bahwa keputusan-keputusan yang diambil oleh kepala sekolah memberikan arah yang jelas
bagi semua elemen sekolah. Ia mengatakan, "Secara umum, keputusan-keputusan yang diambil kepala sekolah cukup efektif
dalam mendorong pencapaian visi sekolah, terutama dalam peningkatan mutu pembelajaran dan kedisiplinan siswa" (MR,
6/01/2025). Implikasi dari keputusan-keputusan ini dapat dilihat dalam pencapaian konkret, salah satunya adalah status akreditasi
A yang diraih sekolah meskipun baru berdiri pada tahun 2020. Ini menunjukkan bahwa keputusan strategis yang konsisten dan
terarah dapat mendorong pertumbuhan institusi secara signifikan dalam waktu relatif singkat.

Guru mata pelajaran, WP, juga menegaskan bahwa keputusan kepala sekolah berpengaruh besar terhadap budaya kerja
dan suasana lingkungan belajar. Salah satu kebijakan yang dinilai berdampak besar adalah kewajiban guru untuk hadir sebelum
pukul 07.00 dan ikut terlibat aktif dalam kegiatan awal pembelajaran, seperti salat duha dan kegiatan kerohanian. WP menyatakan,
"Dampaknya sangat positif karena menciptakan budaya saling belajar dan memperkuat kekompakan tim pengajar. Suasana kerja
jadi lebih suportif dan kolaboratif" (WP, 7/01/2025). Keputusan ini tidak hanya memperkuat kedisiplinan, tetapi juga membentuk
nilai-nilai kebersamaan dan keteladanan di kalangan guru, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap iklim pembelajaran di
sekolah.

Selain pengaruh terhadap guru dan suasana kerja, WP juga melihat bahwa keputusan kepala sekolah berkontribusi pada
pencapaian tujuan institusional sekolah secara menyeluruh. Ia mengungkapkan, "Keputusan-keputusan kepala sekolah cukup
berpengaruh dalam mencapai tujuan sekolah, baik dari segi peningkatan kualitas akademik, kedisiplinan siswa, maupun
kepercayaan orang tua" (WP, 7/01/2025). Ia menyoroti bahwa kebijakan yang mendukung kedisiplinan dan pembelajaran
berkualitas menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan ini. Hal ini
menunjukkan adanya kesinambungan antara kebijakan yang bersifat internal dan ekspektasi eksternal dari masyarakat dan
yayasan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan kepala sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan, pembentukan budaya kerja, dan pencapaian tujuan strategis sekolah. Proses pengambilan
keputusan yang dilakukan secara reflektif dan evaluatif menunjukkan adanya kepemimpinan yang adaptif dan berorientasi pada
perbaikan berkelanjutan. Kepala sekolah tidak hanya membuat kebijakan dan melaksanakannya, tetapi juga secara aktif
mengevaluasi efektivitas kebijakan tersebut melalui forum resmi seperti rapat evaluasi dan interaksi informal dengan guru.
Pendekatan semacam ini mencerminkan praktik kepemimpinan yang berorientasi pada pembelajaran organisasi (Sartika, 2024).
Dalam konteks pendidikan, pemimpin yang terbuka terhadap umpan balik serta bersedia melakukan penyesuaian kebijakan
berdasarkan evaluasi memiliki kontribusi besar terhadap keberlanjutan dan efektivitas pengelolaan sekolah (Muiz dkk., 2024).

Proses pengambilan keputusan kepala sekolah di SMP Terpadu Prima Bangsa mengandung elemen-elemen yang sesuai
dengan model shared decision-making dan kepemimpinan transformasional. Meskipun keputusan akhir berada di tangan kepala
sekolah, proses yang inklusif dan kolaboratif memungkinkan berbagai pihak untuk terlibat dalam pengambilan keputusan, yang
mengarah pada pengelolaan sekolah yang lebih efektif. Evaluasi berkelanjutan juga menjadi bagian integral dalam memastikan
bahwa keputusan yang diambil memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan dan suasana kerja di sekolah. Dengan
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demikian, proses pengambilan keputusan ini tidak hanya berfokus pada hasil jangka pendek, tetapi juga memperhatikan
keberlanjutan dan peningkatan kualitas pendidikan dalam jangka panjang.

IV. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan oleh kepala sekolah di SMP Terpadu Prima Bangsa
memiliki karakteristik kolaboratif, transparan, dan berbasis data. Meskipun keputusan akhir berada di tangan kepala sekolah,
pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dengan melibatkan berbagai elemen sekolah, termasuk wakil kepala sekolah,
guru, dan staf. Keputusan yang diambil bersifat strategis dan holistik, mengintegrasikan visi pendidikan, kondisi operasional,
serta arah kebijakan yayasan. Kepala sekolah juga memperlihatkan kepemimpinan yang reflektif dan adaptif, yang mampu
merespons dinamika secara bijak dan kontekstual. Proses ini memperkuat budaya kerja kolaboratif, meningkatkan kualitas
layanan pendidikan, dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika kepemimpinan kepala sekolah di lembaga
pendidikan swasta berbasis yayasan. Temuan ini dapat dijadikan acuan praktis bagi kepala sekolah dan pemangku kepentingan
pendidikan untuk mengembangkan mekanisme pengambilan keputusan yang lebih partisipatif, terencana, dan berorientasi pada
mutu. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk studi lanjutan, seperti kajian komparatif antara sekolah negeri dan swasta,
serta penelitian mendalam mengenai dampak keputusan kepala sekolah terhadap capaian belajar siswa, iklim kerja guru, dan
keberlanjutan program pendidikan.

Sebagai implikasi, penelitian ini merekomendasikan tiga hal utama: (1) penerapan model pengambilan keputusan
kolaboratif untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sekolah swasta; (2) pentingnya kepemimpinan reflektif yang mampu
beradaptasi dengan perubahan dan tantangan pendidikan; dan (3) perlunya dukungan kebijakan dari yayasan pendidikan agar
mendorong praktik pengambilan keputusan yang partisipatif, transparan, dan berbasis data. Dengan demikian, keberhasilan
lembaga pendidikan sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah dalam menetapkan arah kebijakan secara
tepat dan berkelanjutan.
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